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 Abstract: 
 

UMKM adalah fondasi perekonomian Indonesia yang 
memberikan kontribusi besar pada Produk Domestik 
Bruto (PDB), penyerap tenaga kerja yang signifikan, 
serta berperan dalam penguatan bisnis lokal dan 
pembangunan ekonomi masyarakat.  Permasalahan 
utama yang dihadapi oleh para pelaku UMKM, 
terutama pada masa sulit, adalah tekanan psikologis, 
stres, dan kelelahan mental yang sering kali diabaikan, 
padahal kondisi ini berdampak signifikan pada 
produktivitas dan pengambilan keputusan bisnis. Oleh 
karena itu, program ini bertujuan membekali para 
pelaku UMKM dengan pengetahuan dan keterampilan 
praktis untuk mengelola kesehatan mental secara 
efektif. Metode yang digunakan adalah pelatihan, 
workshop, dan sesi konseling yang berfokus pada 
teknik manajemen stres, resiliensi, dan keseimbangan 
antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. Hasil 
program menunjukkan peningkatan kesadaran peserta 
akan pentingnya kesehatan mental, serta adanya 
perubahan perilaku positif dalam mengelola tekanan 
bisnis sehari-hari. Program ini diharapkan dapat 
menjadi model bagi pembinaan UMKM yang tidak 
hanya fokus pada aspek bisnis, tetapi juga pada 
kesejahteraan psikologis para pelakunya. 
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Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar penting dalam perekonomian 

nasional, yang berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga 

kerja (Ningsih et al., 2023). Namun, para pelaku UMKM, khususnya di Kelurahan Sangiang Jaya, 

menghadapi tantangan besar yang tidak hanya bersifat teknis dan manajerial, tetapi juga psikologis 

(Asrianto Asrianto et al., 2025). Analisis situasi menunjukkan bahwa pelaku UMKM di wilayah ini sering 

mengalami tekanan psikologis, stres, dan kelelahan mental akibat tuntutan pekerjaan yang tinggi, 

ketidakstabilan pendapatan, dan persaingan pasar yang ketat (Karyati, 2022). Kondisi ini diperparah oleh 

kurangnya pemahaman akan pentingnya kesehatan mental dan minimnya akses terhadap dukungan 

psikologis (Jacobis et al., 2025).  

Permasalahan utama yang menjadi fokus pengabdian ini adalah kerentanan mental pelaku 

UMKM di Kelurahan Sangiang Jaya, yang secara langsung berdampak pada produktivitas, inovasi, dan 

keberlanjutan usaha mereka (Mohd Pajri, 2024). Stres dan kecemasan yang tidak dikelola dengan baik 

dapat menghambat pengambilan keputusan rasional dan kemampuan untuk beradaptasi dengan 
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perubahan pasar (Yu, 2016). Tanpa intervensi yang tepat, kondisi ini dapat menyebabkan stagnasi bisnis 

dan bahkan kegagalan usaha, yang pada akhirnya akan melemahkan ketahanan ekonomi lokal. Pemilihan 

Kelurahan Sangiang Jaya sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada populasi UMKM yang padat dan 

adanya kebutuhan mendesak akan program yang berfokus pada kesejahteraan psikologis. Program ini 

bertujuan untuk menghasilkan perubahan sosial yang signifikan, yaitu terciptanya kesadaran kolektif 

akan pentingnya kesehatan mental dan peningkatan resiliensi psikologis pada pelaku UMKM. Perubahan 

yang diharapkan mencakup kemampuan para mitra binaan untuk mengelola stres, meningkatkan 

keseimbangan hidup, dan membangun fondasi mental yang kuat untuk mendukung pertumbuhan bisnis 

yang berkelanjutan. Tinjauan literatur relevan mendukung gagasan bahwa peningkatan kapasitas individu 

dalam mengelola stres dan meningkatkan kesejahteraan psikologis sangat krusial, terutama bagi 

kelompok yang memiliki peran ganda dan menghadapi tekanan finansial. 

 

Methode Pengabdian  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif yang 

melibatkan kolaborasi aktif dengan mitra UMKM di Kelurahan Sangiang Jaya. Pendekatan ini 

dipilih untuk memastikan bahwa setiap tahapan program, mulai dari perencanaan hingga 

implementasi, relevan dengan kebutuhan dan tantangan yang dialami langsung oleh para pelaku 

UMKM. Subjek pengabdian adalah para pemilik UMKM di kelurahan tersebut, yang secara aktif 

dilibatkan dalam setiap proses. Pelaksanaan program ini dibagi menjadi empat tahapan utama: 

1.​ Analisis Situasi dan Perencanaan ( Laying the foundation): Tahap ini diawali dengan 

wawancara dan diskusi terfokus dengan perwakilan pelaku UMKM di Kelurahan 

Sangiang Jaya. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi permasalahan utama terkait 

kesehatan mental, tingkat stres, dan dampaknya terhadap keberlanjutan bisnis. Hasil 

analisis ini menjadi dasar untuk menyusun materi dan modul pelatihan yang relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan mitra. 

2.​ Penyusunan Materi dan Strategi (Information gathering and analysis): Berdasarkan 

temuan di tahap pertama, tim pengabdian menyusun modul pelatihan yang berfokus 

pada manajemen stres, peningkatan resiliensi psikologis, dan teknik menjaga 

keseimbangan hidup. Metode ini dirancang untuk tidak hanya memberikan pengetahuan 

teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang mudah diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.​ Implementasi Kegiatan (Acting on finding): Tahap ini mencakup pelaksanaan 

pelatihan, workshop, dan sesi konseling kelompok. Kegiatan ini dirancang secara 

interaktif untuk mendorong partisipasi aktif dari peserta. 

4.​ Evaluasi dan Refleksi: Di akhir program, dilakukan evaluasi untuk mengukur 

peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku peserta. Tahap ini juga mencakup sesi 

refleksi bersama untuk merumuskan langkah-langkah keberlanjutan. 



Seluruh proses perencanaan dan strategi program ini dapat digambarkan melalui diagram 

alir partisipatif sebagai berikut: 

Diagram tersebut menunjukkan siklus berkelanjutan di mana setiap tahapan saling berkaitan, 

memastikan bahwa program tidak hanya memberikan solusi jangka pendek tetapi juga 

membangun kapasitas komunitas secara mandiri dan berkelanjutan. 

Contoh Gambar: 

 
Gambar 1. Proses Tahapan Perencanaan 

 
 
Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan analisis kebutuhan yang mendalam 

melalui pertemuan dengan pengurus komunitas di Kelurahan Sangiang Jaya. Tahap awal ini 

sangat krusial untuk memastikan bahwa program yang dirancang benar-benar relevan dengan 

permasalahan yang dihadapi. Berdasarkan analisis, ditemukan bahwa para pelaku UMKM 

menghadapi tekanan psikologis yang signifikan, yang sering kali berdampak negatif pada 

produktivitas dan keberlanjutan usaha mereka. Permasalahan ini menjadi dasar bagi tim untuk 

menyusun materi dan strategi pendampingan yang berfokus pada kesehatan mental. 

Dinamika proses pendampingan berjalan secara partisipatif dan interaktif. Pelaksanaan 

program ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembangunan 

keterampilan praktis. Kegiatan yang dilakukan mencakup serangkaian workshop dan sesi 

konseling kelompok, di mana peserta diajarkan teknik-teknik manajemen stres, meningkatkan 

resiliensi, dan menciptakan keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. Salah satu 



tindakan teknis yang efektif adalah penerapan sesi meditasi singkat di awal setiap sesi 

pelatihan, yang membantu peserta lebih fokus dan rileks. 

Proses pengabdian ini juga memicu perubahan-perubahan sosial yang signifikan di 

Kelurahan Sangiang Jaya. Munculnya kesadaran baru di antara para pelaku UMKM mengenai 

pentingnya kesehatan mental adalah salah satu hasil yang paling menonjol. Awalnya, isu ini 

dianggap tabu dan tidak relevan dengan bisnis. Namun, setelah program berjalan, para peserta 

mulai terbuka untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman mereka mengenai stres dan 

kecemasan. 

Selain itu, program ini juga berhasil menumbuhkan kepemimpinan lokal. Beberapa 

peserta menunjukkan inisiatif untuk membentuk kelompok dukungan sebaya (peer support 

group) untuk melanjutkan sesi berbagi dan saling menguatkan, bahkan setelah program selesai. 

Hal ini menunjukkan bahwa program tidak hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga 

memberdayakan komunitas untuk menciptakan mekanisme dukungan internal yang 

berkelanjutan (Kures et al., 2024). Perubahan perilaku ini, dari individu yang fokus hanya pada 

aspek finansial, menjadi individu yang juga memprioritaskan kesehatan mental, adalah 

transformasi sosial yang diharapkan dan menjadi indikator keberhasilan utama dari program 

ini. 

 
Tabel 1. Pergerakan positif sebagai dampak dari program pendampingan 

 
Pergerakan Positif sebagai Hasil Program Pengabdian 

Indikator Dampak 
Kondisi Awal 

(Sebelum Program) 
Kondisi Akhir (Setelah 

Program) 
Perubahan Positif 

Tingkat 
Kesadaran Akan 

Kesehatan 
Mental 

Rendah; dianggap 
tabu dan tidak 
relevan dengan 

bisnis. 

Tinggi; diakui sebagai 
faktor krusial bagi 

keberlanjutan usaha. 

Munculnya kesadaran baru di 
antara pelaku UMKM tentang 

pentingnya kesejahteraan 
psikologis. 

Keterampilan 
Manajemen Stres 

Minim; sering kali 
merasa tertekan, 

cemas, dan 
mengalami 

kelelahan mental. 

Meningkat; mampu 
menerapkan teknik 

manajemen stres dan 
meditasi singkat. 

Terjadinya perubahan 
perilaku dari individu yang 

fokus hanya pada aspek 
finansial menjadi individu yang 

juga memprioritaskan 
kesehatan mental. 

Dukungan Sosial 
Komunitas 

Kurang; pelaku 
UMKM cenderung 

menghadapi 
masalah secara 

individu. 

Terbentuknya jaringan 
dukungan; beberapa 
peserta membentuk 
kelompok dukungan 
sebaya (peer support 

group). 

Munculnya 
pemimpin-pemimpin lokal 

yang berinisiatif untuk 
membangun mekanisme 
dukungan internal yang 

berkelanjutan. 

Produktivitas 
dan Inovasi 

Bisnis 

Stagnan; 
pengambilan 

keputusan 
terhambat oleh 

stres dan tekanan. 

Meningkat; mental yang 
lebih sehat berkorelasi 

dengan kemampuan 
pengambilan keputusan 
dan adaptasi yang lebih 

baik. 

Terbentuknya fondasi mental 
yang kuat untuk mendukung 

pertumbuhan bisnis yang 
berkelanjutan. 



 
 
 
 

Diskusi 
Program pengabdian masyarakat di Kelurahan Sangiang Jaya telah terbukti menjadi 

strategi yang efektif untuk memberdayakan pelaku UMKM dengan mengatasi aspek penting 

yang sering diabaikan: kesehatan mental. Temuan program ini mengkonfirmasi bahwa fokus 

pada kesejahteraan psikologis bukanlah masalah sekunder, melainkan prasyarat mendasar 

untuk pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan semakin banyaknya 

literatur yang menekankan pentingnya faktor psikososial dalam kesuksesan dan resiliensi 

wirausaha (Haryanto et al., 2025). Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran signifikan 

dalam kesadaran dan perilaku peserta terkait kesehatan mental mereka. Awalnya, topik ini 

dianggap tabu dan tidak relevan dengan bisnis, namun kegiatan program berhasil 

menumbuhkan pemahaman baru tentang perannya dalam produktivitas dan pengambilan 

keputusan (Khasanah et al., 2024; Sondakh et al., 2025). Ini konsisten dengan teori-teori 

pemberdayaan psikologis yang menyatakan bahwa individu yang memiliki rasa kendali dan 

kompetensi yang lebih besar dalam kehidupan pribadinya akan lebih siap untuk menghadapi 

tantangan eksternal (Zhou & Chen, 2021). Dengan memberikan alat untuk manajemen stres dan 

resiliensi, program ini memberdayakan para pelaku UMKM untuk menghadapi tekanan pasar 

dan ketidakstabilan finansial dengan kepercayaan diri yang lebih besar. 

Selain itu, keberhasilan program ini merupakan bukti dari model pengorganisasian 

komunitas dalam perubahan sosial. Munculnya para pemimpin lokal dan terbentuknya 

kelompok dukungan sebaya menunjukkan bahwa dampak program melampaui keterampilan 

individu. Temuan ini mendukung gagasan bahwa jejaring sosial dan dukungan timbal balik 

sangat penting untuk memupuk resiliensi kolektif dan mendorong transformasi sosial jangka 

panjang (Nurwidia et al., 2025). Program ini bertindak sebagai katalis, memungkinkan 

komunitas untuk menciptakan sistem dukungan mandiri yang berkelanjutan, yang merupakan 

indikator kunci dari pemberdayaan komunitas yang sejati. Oleh karena itu, hasil program ini 

melampaui sekadar transfer keterampilan. Temuan ini menyoroti pergeseran dalam dinamika 

sosial dan penciptaan infrastruktur sosial yang baru dan berkelanjutan. Model pengembangan 

holistik ini—di mana tujuan ekonomi dicapai bersamaan dengan kesejahteraan 

psikologis—menyediakan cetak biru yang berharga untuk program pengabdian masyarakat di 

masa depan. Namun, kesuksesan jangka panjang akan membutuhkan dukungan dan tindak 

lanjut yang berkelanjutan untuk memastikan perubahan positif ini dipertahankan dan diperluas. 

 

Kesimpulan 



Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Kelurahan Sangiang Jaya, 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan holistik yang memadukan pengembangan bisnis dengan 

penguatan kesehatan mental merupakan strategi efektif untuk mendorong pertumbuhan UMKM 

yang berkelanjutan. Program ini berhasil meningkatkan kesadaran para pelaku UMKM akan 

pentingnya kesejahteraan psikologis sebagai fondasi utama produktivitas dan resiliensi usaha. 

Temuan ini menegaskan bahwa faktor mental bukanlah hambatan terpisah dari masalah bisnis, 

melainkan bagian integral dari keberhasilan wirausaha. 

Secara teoritis, hasil program ini memperkuat konsep pemberdayaan psikologis dan 

resiliensi kolektif. Program ini tidak hanya mentransfer pengetahuan praktis, tetapi juga 

berhasil memicu perubahan perilaku dan menumbuhkan jejaring dukungan sosial di antara para 

peserta. Terbentuknya kelompok dukungan sebaya (peer support group) menunjukkan bahwa 

program telah melampaui tujuannya dan menciptakan mekanisme keberlanjutan mandiri. 

Untuk keberlanjutan program, direkomendasikan beberapa hal: 

1.​ Pendampingan Berkelanjutan: Diperlukan pendampingan jangka panjang untuk 

memastikan bahwa perubahan perilaku yang positif dapat dipertahankan. 

2.​ Kolaborasi Lintas Sektor: Kerja sama dengan pemerintah daerah dan pihak swasta 

(misalnya, penyedia layanan kesehatan mental) dapat memperluas jangkauan dan 

dampak program. 

3.​ Pengembangan Model Replikasi: Model program ini dapat direplikasi di komunitas 

UMKM lain dengan penyesuaian yang relevan sesuai dengan kebutuhan spesifik di setiap 

lokasi. 
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